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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh dimensi 

ekonomi, lingkungan dan sosial dalam CSR terhadap nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan berkategori sustainable dan responsible dihitung menggunakan 

Tobins’Q. Besarnya pengungkapan pengaruh CSR diukur dari jumlah skor 

pengungkapan CSR setiap dimensi berdasarkan pedoman standar GRI. Peneliti 

menggunakan sumber data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan 

berkelanjutan dengan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi. Sampel 

penelitian terdiri dari 63 perusahaan berkategori sustainable dan responsible yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Penelitian ini 

dianalisis dengan model regresi linier berganda yaitu hubungan secara linier 

antara dua atau lebih antar variabel. Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) dimensi ekonomi dalam CSR berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, menunjukkan perusahaan yang berkategori sustainable dan 

responsible dapat meningkatkan pendapatan dan harga saham; (2) dimensi 

lingkungan dalam CSR berpengaruh positif ter hadap nilai perusahaan, sehingga 

perusahaan dapat memberikan manfaat jangka panjang seperti bertambahnya 

investasi perusahaan; dan (3) dimensi sosial dalam CSR berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, sehingga hasil tersebut semakin meningkatkan laba 

atau untung perusahaan dan mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci : Dimensi Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial, Nilai Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to analyze the CSR economic, environmental, 

and social dimension effect on corporate value. The value of the sustainable and 

responsible companies is measured by Tobin’s Q ratio. The CSR disclosure effect 

is measured by the CSR disclosure scores for each dimension based on GRI 

standard guidelines. The researcher utilizes secondary data sources of annual 

and ongoing reports, where the data are collected through documentation. The 

research samples consist of 63 sustainable and responsible companies listed on 

Indonesia Stock Exchange (BEI) between 2016 and 2018. This study analysis 

applies multiple linear regression model to test the linear relationship between 

two or more variables. The result indicates that (1) the economic dimension in 

CSR has a positive effect on the corporate value, implying that the sustainable 

and responsible companies can increase their revenues and stock prices; (2) the 

environmental dimension in CSR has a positive effect on the corporate value, 

meaning that the company can provide long-term benefits such as increased 

company investment; and (3) the social dimension in CSR has a positive effect on 

company value, so that it increases company profit and boosts the effect of CSR 

disclosure on the corporate value. 

 

Keywords: Economic, Environmental, and Social Dimensions, Corporate Value. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perusahaan dalam perkembangannya 

selalu berusaha untuk mempertahankan 

keunggulan bisnisnya dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat diukur 

melalui beberapa aspek, salah satunya harga 

pasar saham perusahaan. Harga pasar saham 

perusahaan mencerminkan penilaian investor atas 

keseluruhan ekuitas yang dimiliki (Wahyudi dan 

Pawestri, 2006 dalam Permanasari, 2010). Jika 

nilai perusahaan dapat diproksikan dengan harga 

saham, maka memaksimumkan nilai perusahaan 

sama dengan memaksimumkan harga pasar 

saham.  

 Tujuan utama perusahaan berdiri adalah 

meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham. Jika harga saham meningkat, 

maka nilai perusahaan meningkat dan 

kesejahteraan pemilik meningkat. Peningkatan 

nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang merupakan 

tanggung jawab moral suatu perusahaan terhadap 

para stakeholdernya.  Gunawan dan Utami (2008) 

menyimpulkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, maksudnya adalah 

semakin banyak perusahaan mengungkapkan 

item pengungkapan sosialnya dan semakin bagus 

kualitas pengungkapan maka akan semakin tinggi 

nilai perusahaannya. 

 Pengungkapan CSR pada dasarnya 

dilandasi adanya teori stakeholder dan teori 

legitimasi. Teori stakeholder merupakan 

perusahaan yang bukan entitasnya hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri, tetapi harus 

memberikan manfaat bagi stakeholder-nya. Teori 

legitimasi merupakan perusahaan yang memiliki 

kontrak dengan masyarakat untuk melakukan 

kegiatan berdasarkan nilai-nilai justice. 

Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini 

tidak hanya memiliki sifat sukarela atau 

komitmen yang dilakukan untuk 

mempertanggungjawabkan kegiatan-kegiatan 

pada perusahaan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 

dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan 

kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

aktivitas operasional perusahaan. Program 



Corporate Social Responsibility (CSR) dibuat 

sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan yang 

terkait dengan dampak sosial dan lingkungan. 

 Pemikiran yang melandasi adanya 

Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu 

perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab 

kepada para pemegang saham (shareholder), 

tetapi juga kepada pihak-pihak lain yang 

berkepentingan (stakeholder). Pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam sebuah perusahaan adalah 

pelanggan, pegawai, komunitas, pemerintah, 

konsumen, masyarakat, investor, supplier dan 

competitor (Nurlela dan Islahuddin, 2008).  

 Pada penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kembali apakah Corporate Social 

Responsibility (CSR) mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. Peneliti tidak menggunakan variabel 

profitabilitas karena berdasarkan penelitian 

Kusumadilaga menunjukkan profitabilitas 

sebagai variabel moderating yang tidak dapat 

mempengaruhi hubungan pengungkapan CSR 

dan nilai perusahaannya. Hasil tersebut 

disebabkan oleh beberapa perusahaan manufaktur 

yang tergolong perusahaan ekonomis, memiliki 

profitabiitas tinggi namun anggaran CSR yang 

dihasilkan rendah.  

 Dalam penelitian ini mengambil sampel 

perusahaan berkategori Sustainable and 

Responsible yang terdaftar di BEI, karena pada 

dasarnya perusahaan erat hubungannya dengan 

lingkungan, tata kelola perusahaan, keterlibatan 

masyarakat, sumber daya manusia, hak asasi 

manusia dan perilaku bisnis atau perusahan yang 

memiliki hubungan baik dengan stakeholder, 

sehingga tidak jarang perusahaan melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR).  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai Juni 2020. Penelitian dilakukan 

pada perusahaan yang berkategori sustainable 

dan responsible tahun 2016-2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Corporate Social Responsibility 

(Dimensi Ekonomi, Dimensi Lingkungan dan 

Dimensi Sosial) terhadap nilai perusahaan.  

 Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif kausal. Menurut Umar (2011) penelitian 

asosiatif kausal adalah “penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainya atau bagaimana suatu 

variabel mempengaruhi variabel lain” sehingga 

penelitian ini meneliti hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif karena mengacu pada 

perhitungan berupa angka dan melihat hubungan 

variabel terhadap obyek yang diteliti lebih 

bersifat sebab akibat (kausal), sehingga dalam 

penelitiannya ada variabel independen dan 

dependen.  

Setiap penelitian ilmiah tentu berhadapan dengan 

masalah sumber data yang disebut populasi dan 

sampel. 

 Sumber data yang tidak tepat, 

mengakibatkan data yang terkumpul menjadi 

tidak relevan dapat menimbulkan kekeliruan 

dalam menarik kesimpulan. Penelitian 

mempergunakan populasi dan sampel yang keliru 

tidak banyak artinya bagi pemecahan masalah 

yang dihadapi, bahkan akan menimbulkan 

masalah-masalah baru dipergunakan melakukan 

tindakan praktis. Maka dari itu populasi dan 

sampel berperan penting sebagai generalisasi 

subjek penelitian.   

 

Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2014:115). Obyek dan 

subyek tersebut kemudian akan dilakukan 

penelitian sehingga dapat diambil kesimpulan. 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi pada 

75 perusahaan yang berkategori sustainable dan 

responsible terdaftar di BEI 2016-2018.  

 

Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili). Namun sebaliknya jika 

populasi terlalu sedikit maka populasi harus 

digunakan semua (Sugiyono, 2014:91). Indikator 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang menerapkan GRI (Global 

Reporting Initiatif) pada tahun 2016-2018. 

Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

penentuan sampel penelitian sebagai berikut : 



a) Perusahaan yang berkategori sustainable dan 

responsibility terdaftar di BEI selama tahun 

2016-2018 

b) Informasi CSR diungkapkan pada laporan 

tahunan dan laporan berkelanjutan perusahaan 

yang bersangkutan dalam periode 2016-2018 

c) Tidak semua perusahaan melaporkan laporan 

berkelanjutan selama tahun 2016-2018 

d) Laporan tahunan perusahaan memiliki data 

yang berkaitan dengan variabel penelitian 

 Jumlah perusahaan berkategori 

sustainable dan responsible yang terdaftar di BEI 

adalah 75 perusahaan. Sampel dalam penelitian 

ini yang melaporkan CSR serta terindeks GRI 

Standar yaitu 63 perusahaan berkategori 

sustainable dan responsible yang terdaftar di BEI 

2016-2018.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan hasil deskriptif tersebut maka 

dapat diketahui untuk variabel independen 

dimensi ekonomi periode 2016-2018 memiliki 

nilai minimum sebesar 0,33 dan nilai maksimum 

sebesar 1,00. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

pengungkapan dimensi ekonomi pada 

Sustainability Report mulai dari yang sangat 

rendah sampai dengan tinggi. Nilai rata-rata 

sebesar 0,7159 dan standart deviasi sebesar 

0,200, berarti rata-rata pengungkapan kegiatan 

dimensi ekonomi sebesar 71,59% yang 

menunjukkan tingkat pengungkapan dimensi 

ekonomi sudah baik karena diatas 70%.  

 Variabel independen yang kedua yaitu 

dimensi lingkungan periode 2016-2018 memiliki 

nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 

sebesar 0,87. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

pengungkapan dimensi  lingkungan pada 

Sustainability Report mulai dari yang sangat 

rendah sampai dengan tinggi. Nilai rata-rata 

sebesar 0,3498 dan standart deviasi sebesar 

0,23663, berarti bahwa rata-rata pengungkapan 

kegiatan dimensi  lingkungan hanya sebesar 35% 

yang menunjukkan tingkat pengungkapan 

dimensi lingkungan masih kurang meskipun 

dalam pelaporannya sudah baik hanya belum 

maksimal karena belum mencapai 50%.  

 Variabel independen yang ketiga yaitu 

dimensi sosial periode 2016-2018 memiliki nilai 

minimum sebesar 0,13 dan nilai maksimum 

sebesar 1,00. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

pengungkapan dimensi sosial pada Sustainability 

Report mulai dari yang sangat rendah sampai 

dengan tinggi. Nilai rata-rata sebesar 0,5470 dan 

standart deviasi sebesar 0,21660 berarti bahwa 

rata-rata pengungkapan kegiatan dimensi sosial 

sebesar 55% yang menunjukkan tingkat 

pengungkapan dimensi  sosial sudah baik karena  

mencapai lebih dari 50%.  

 Deskripsi variabel dependen nilai 

perusahaan periode 2016-2018 memiliki nilai 

minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 

sebesar 6,66.  Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

minimum keberhasilan perusahaan adalah 0% 

dari harga saham dan nilai maksimum 

keberhasilan perusahaan adalah 666% dari harga 

saham. Nilai rata-rata TobinsQ sebagai 

pengukuran nilai perusahaan menunjukkan nilai 

mean sebesar 1,1860 dengan standar deviasi 

sebesar 1.29588. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan diprediksi bisa memiliki tingkat 

keberhasilan sebesar 118% dari harga saham.  

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n 

X1_Dimen

si 

Ekonomi 

6

3 
.33 1.00 .7159 .20065 

X2_Dimen

si 

Lingkunga

n 

6

3 
.00 .87 .3498 .23663 

X3_Dimen

si Sosial 

6

3 
.13 1.00 .5470 .21660 

Y_Tobins

Q 

6

3 
.00 6.66 

1.186

0 
1.29588 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.28646009 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .244 

Positive .244 

Negative -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.939 

Asymp. Sig. (2-tailed) .451 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.28646009 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .244 

Positive .244 

Negative -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.939 

Asymp. Sig. (2-tailed) .451 

a. Test distribution is Normal. 

   

 Hasil uji normalitas K-S menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk Unstandardized 

Residual sebesar 0,451. Karena nilai 

signifikansi 0,451 lebih besar dari nilai 

signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05 

(0,451>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

data terdistribusi secara normal dan tidak 

menyalahi asumsi klasik normalitas, sehingga 

data dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 Tabel menunjukkan bahwa semua 

variabel independen mempunyai nilai 

Tolerance ≥ 0,10 dan Variance Inflation 

Factor (VIF) ≤ 10. 

1) Dimensi Ekonomi memiliki nilai 

Tolerance 0,560 ≥ 0,10 dan VIF 1,785 ≤ 

10. 

2) Dimensi Lingkungan memiliki nilai 

Tolerance 0,555 ≥ 0,10 dan VIF 1,802 1 ≤ 

10 

3) Dimensi Sosial memiliki nilai Tolerance 

0,977 ≥ 0,10 dan VIF 1,023 ≤ 10 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas 

antar variabel dalam model regresi, sehingga 

data dapat digunakan untuk uji selanjutnya, 

yaitu uji regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel  Perhitungan 

Keterangan 
Tole

ranc

e 

VIF 

Dimensi 

Ekonomi  
.560 1.785 

Tidak Terjadi 

Multikolinieritas  

Dimensi 

Lingkun

gan  

.555 1.802 

Tidak Terjadi 

Multikolinieritas  

Dimensi 

Sosial  
.977 1.023 

Tidak Terjadi 

Multikolinieritas  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Tabel menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel independen yang signifikan 

secara statistik memengaruhi variabel 

dependen nilai Absolut Ut. Hal ini terlihat dari 

nilai signifikansinya di atas tingkat 

kepercayaan 5% atau 0,05. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Variabel  Sig  Keterangan  

Dimensi 

Ekonomi 

0,125 Tidak Terjadi 

heteroskedastisitas 

Dimensi 

Lingkungan 

0,567 Tidak Terjadi 

heteroskedastisitas 

Dimensi Sosial 0,061 Tidak Terjadi 

heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi 

  Sesuai dengan tabel tersebut, 

menunjukkan bahwa D-W hitung ada di 

kriteria Jika dU < D-W < 4 – dU, 

kesimpulannya pada data tidak terdapat 

autokolerasi. Keseluruhan nilai DW Hitung 

setiap variabel secara parsial maupun 

simultan menunjukkan ada di antara nilai dU 

dan kurang dari 4 maka dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi antar variabel dalam model 

regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Variabel  D-W 

Hitung  

Keterangan  

X1 – Y 1,829 Tidak Ada 

Autokorelasi 

X2 – Y 1,850 Tidak Ada 

Autokorelasi 

X3 – Y 1,854 Tidak Ada 

Autokorelasi 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 Ringkasan Hasil Regresi Linier Berganda 

Pengaruh CSR yang meliputi Dimensi  Ekonomi, 

Dimensi  Lingkungan dan Dimensi  Sosial dalam 

CSR terhadap Nilai Perusahaan 

 

Nama Variabel 

 

Koefisien 

 

Nilai t Sig 

 

Kontanta 0,773 3,975 0,333 

Ekonomi (X1) 0,032 4,038 0,017 

Lingkungan (X2) 0,083 4,087 0,031 

Sosial (X3)  0,660 4,639 0,026 

 

 Berdasarkan perhitungan yang diperoleh 

nilai koefisien X1 sebesar 0,032, nilai koefisien 

X2 sebesar 0,082, dan nilai koefisien X3 sebesar 

0,660. Berdasarkan angka tersebut dapat disusun 

persamaan garis regresi berganda sebagai berikut 

: 

Y = 0,773 + 0,032 X1 + 0,083 X2 + 0,660 X3 

 Berdasarkan persamaan regresi berganda 

di atas, maka dapat diketahui : 

1) Nilai konstanta 0,773 dapat diartikan jika 

seluruh variabel independen Dimensi 

Ekonomi, Lingkungan dan Sosial dalam CSR 

dianggap konstan, maka nilai variabel 

dependen (Nilai Perusahaan) adalah sebesar 

0,773 poin. 

2) Pengaruh Dimensi Ekonomi terhadap Nilai 

Perusahaan  

 Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Dimensi Ekonomi dalam CSR berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari level of significant yakni (0,017 < 

0,050). Besarnya harga koefisien prediktor 

sebesar 0,032 diartikan jika terjadi kenaikan 

1 poin pada variabel dimensi ekonomi dalam 

CSR, maka variabel dependen (nilai 

perusahaan) akan meningkat sebesar 0,032 

poin. Uji t untuk variabel Dimensi Ekonomi 

dalam CSR pada tabel diperoleh t hitung 

sebesar 4,038. 

 Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dimensi 

Ekonomi dalam CSR berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap variabel Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

koefisien Dimensi Ekonomi dalam CSR 

bernilai positif dan taraf signifikansi 0,017 < 

0,050. Dengan demikian, hipotesis 1 yang 

menyatakan “Dimensi Ekonomi dalam 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan periode 2016-2018” diterima.  

 

3) Pengaruh Dimensi Lingkungan terhadap 

Nilai Perusahaan  

 Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Dimensi Lingkungan dalam CSR 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari level of 

significant yakni (0,031 < 0,050). Besarnya 

harga koefisien prediktor X2 sebesar 0,083 

diartikan jika terjadi kenaikan 1 poin pada 

variabel dimensi ekonomi dalam CSR, maka 

variabel dependen (nilai perusahaan) akan 

meningkat sebesar 0,083 poin. Uji t untuk 

variabel Dimensi Lingkungan dalam CSR 

pada tabel diperoleh t hitung sebesar 4,087.  

 Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dimensi 

Lingkungan dalam CSR berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap variabel Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

koefisien Dimensi lingkungan dalam CSR 

bernilai positif dan taraf signifikansi 0,031 < 

0,050. Dengan demikian, hipotesis 2 yang 

menyatakan “Dimensi Lingkungan dalam 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan periode 2016-2018” diterima.  

 

4) Pengaruh Dimensi Sosial terhadap Nilai 

Perusahaan  

 Tabel di atas menunjukkan bahwa 

Dimensi Sosial dalam CSR berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari level of significant yakni (0,026 < 

0,050). Besarnya harga koefisien predictor 

sebesar 0,660 diartikan jika terjadi kenaikan 

1 poin pada variabel dimensi ekonomi dalam 

CSR, maka variabel dependen (nilai 

perusahaan) akan meningkat sebesar 0,660 



poin. Uji t untuk variabel Dimensi Sosial 

dalam CSR pada tabel diperoleh t hitung 

sebesar 4,639. 

 Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dimensi Sosial 

dalam CSR berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

koefisien Dimensi lingkungan dalam CSR 

bernilai positif dan taraf signifikansi 0,026 < 

0,050. Dengan demikian, hipotesis 3 yang 

menyatakan “Dimensi Lingkungan dalam 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan periode 2016-2018” diterima.  

 

  Uji F Simultan  

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.508 3 .503 7.289 .033a 

Residual 102.609 59 1.739   

Total 104.117 62    

a. Predictors: (Constant), Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan  

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F 

hitung sebesar 7,289 dengan nilai Sig sebesar 

0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel 2,18 dan nilai Sig lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang terdiri dari 

dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan periode 

2016-2018.  

 

Koefisien Determinasi  

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 620 .384 .336 1.31876 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka 

R2 (R Square) sebesar 0,384 atau (38,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang terdiri dari dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial terhadap nilai 

perusahaan periode 2016-2018 sebesar 38%.  

 Dengan kata lain variabel nilai perusahaan 

dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR) terdiri 

dari dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial 

sebesar 38%, sedangkan sisanya sebesar 62% 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa Dimensi 

Ekonomi dalam CSR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi memiliki 

arah positif membuktikan bahwa Dimensi 

Ekonomi dalam CSR berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan.  

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa Dimensi 

lingkungan dalam CSR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi memiliki 

arah positif membuktikan bahwa Dimensi 

lingkungan dalam CSR berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa Dimensi sosial 

dalam CSR memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi memiliki 

arah positif membuktikan bahwa Dimensi sosial 

dalam CSR berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan.  

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dimensi ekonomi dalam CSR berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Jadi semakin tinggi 

dimensi ekonomi dalam CSR yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka akan semakin tinggi nilai 

perusahaan berkategori sustainable dan 

responsible. Pengungkapan utama dimensi 

ekonomi adalah mengungkapkan pembayaran 

kepada pemodal membuat investor memberikan 

respon positif melalui peningkatan harga saham 

yang pada akhirnya akan berpengaruh pada nilai 

perusahaan.  

 Dimensi lingkungan dalam CSR terhadap 

nilai perusahaan memiliki pengaruh yang positif 



dan signifikan. Hasil yang dilakukan oleh peneliti 

telah membuktikan bahwa lingkungan sangat 

berpengaruh pada tingkat pengelolaan perusahaan 

utamanya masalah nilai perusahaan yang dilihat 

dari asset dan hutang yang dimiliki. Perusahaan 

memiliki tanggung jawab kepada para 

stakeholder untuk memperhatikan kinerja 

lingkungan perusahaan yang nantinya akan 

berdampak pada naiknya harga saham perusahan 

yang berarti naiknya nilai perusahaan tersebut. 

 Dimensi sosial dalam CSR terhadap nilai 

perusahaan juga memiliki pengaruh positif yang 

signifikan. Semakin baik kinerja sosial yang 

dilakukan perusahaan di dalam memperbaiki 

lingkungan sosial maka nilai perusahaan semakin 

meningkat akibat dari kepercayaan para investor 

yang menanamkan sahamnya pada perusahaan 

dan loyalitas konsumen terhadap produk 

perusahaan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

besar kecilnya CSR mempengaruhi peningkatan 

nilai perusahaan berkategori sustainable dan 

responsible. Hal ini sesuai dengan teori 

stakeholder bahwa perusahaan bergategori 

sustainable dan responsible berusaha untuk 

memenuhi permintaan stakeholder sebagai suatu 

bentuk investasi sosial yang akan memberikan 

kontribusi peningkatan nilai perusahaan dan 

mencapai tujuan strategis perusahaan jangka 

panjang. Hal ini menjelaskan bahwa yang 

mendasari perusahaan untuk memperhatikan 

keberadaan setiap kelompok atau individu yang 

dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan perusahaan adalah untuk mendapatkan 

nilai positif dan meningkatkan nilai perusahaan. 
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